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BACTAN II : SPESIFIKASI KHUSUS UNTUK PIPA ISOLASI KAKU RATA 


1. RUANG LINGKUP 
Standar ini menetapkan persyaratan untuk pipa isolasi kaku rata 


yang tidak dapat merambatkan nala api, pipa berpenampang bulat 


sebadai pelindung penghantar dan/kabel pada instalasi listrik 


2. DEFINISI 


Definisi berikut digunakan untuk dapat memahami maksud spesifika 


si Ini: 


2.1. Pipa: . 

Suatu bagian dari suatu sistem pengawatan tertutup berpenam - 
pang bulat atau tidak utuk penghantar-penghentar dan atau 
kabel-kabel dalam instalasi listrik. Penghantar-penghantar 
atau kabel-kabel tersebut dapat ditarik maupun diganti. Sam - 
bungan pipaZpipa harus cukup tertutup sehingga penghantar-pe 
penghantar hanya dapat ditarik di dalam dan tidak menembus 
atau ke luar pipa. 


Pipa rata: (plain conduit): 


Suatu pipa yang mempunyai permukaan rata. 


Tebal pipa : 
Selisih diameter luar dan diameter dalam dibagi dua. 
Tebal bahan : 


Untuk pipa bergelombang, tebal rata-rata bahan diukur dibebe- 
rapa sisi dalam bentuk satu gelombang. Untuk pipa reta, tebal 


bahan sama dengan tebal pipa. 


|) 
ta 
1 


Pipa tak berulir: 


Pipa yang dalam penyambungannya menggunakan aia 


srrup. - 
- 


2.6. Pipa kaku: . » 
Pipa yang hanya dapat dilengkungkan dengan bantuan alat meka 
nis dan dengan atau tanpa perlakuan khusus. 
2.7. Pipa isolasi: 
Pipa yang terbuat hanya dari bahan isolasi dan tidak IENpU - 
nyai komponen yang bersifat penghantar baik dalet bentuk la- 

& pisan dalam atau dalam bentuk jalin rambut logam luar atau 
lapisan luar, Tina : 

2.8. pipa tak merambatkan nyala api: 

Pipa yang dapat terbakar bila diberi api tapi api tidak me - 
rambat dan memadamkan sendiri dalam waktu terbatas setelah 
api dilepas. 


Ba Pengaruh luar: 
Kehadiran air, minyak, bahan banguman, suhu yang tingsi atau 


, 
rendah, kasat, utau pencemaran can radiasi matahari. 


3. SPESIFIKASI UMUM 
Pipa harus. didisain dan dibuat sedimikian rupa szahingga Jabat 


menjamin kemampuannya sebagai pelindung mekanis oari penghantar 


Gan/atav kabel yang ada di dalamnya. Dalam pemakaian, pipa juga 
dapat mamberikan perlindungan elektris yang baik. 

Selanjutnya pipa harus tahan terhadap tekanan-tekanan yang tar- 
jadi misalnya selama pemindahan, penyimpanan dan penggunaan. 
Secara umum, kemampuannya diuji dengan melakukan saluruh peng - 


ujlan-pengujian yang ditentukan dalam spesifikasi ini. 


4! KETENTUAN UMU4 DALAM PENGUJIAN 


L.1. Pengulian-pengujian menurut spesifikasi ini adalah pengujian 


jenis. Pengujian jenis pada pipa isolasi hanya Sazat dilaks 


nakan ternacdap pipa yang telah berumur IC hari jajar Hi 


Guksi. 


4.2. Jika tidak ada ketentuan lain pengujian harus dilakukan pada 


suhu sekitar 204 5s” c. 


5. KLASIFIKASI 
Pipa dapat diklasifikasikan: 


S.1. Menurut bahan pipa: 


53 Ta De Pipa isolasi 


5.2. Manurut cara penyambungan pipa: 
See tu Pipa tak berulir 


Bank Va ba Pipa rata 


5.3. Menurut sifat mekanis pipa : 


5.3.1. pipa untuk tekanan mekanis ringan 


ENYA Pipa untuk tekanan mekanis sedang 


Dada Ie Pipa untuk tekanan mekanis berat 


5.4. Menurut kemampuan kelengkungan pipa : 


5.4.1. Pipa kaku 


5.5. Menurut suhu sesuai tabel I berikut ini : 


Tabel I 
Klasifikasi Suhu 


——— 


Sunu tidak normal kurang dari: 


Batas suhu pema 
kajian tetap 
—mb mi 


o 
Satuan 'C 


Klasifikasi 
suhu 


Pemakaian dan 
instalasi 


Penyimpanan dan 
pemindahan 


TG 


o 
c Satuan 


Satvan . Satuan 


-45 -15 .-15 sampai #60 
-25 -15 -15 sampai #60 
- -5 -5 sampai #60 
490 -5 -5 sampai 460” 
490/-25 “15 -5 sampai #60" 


Keterangan 
suhu 


&) Jenis ini digunakan pada pipa yang tahan sementara sampai 
490 C. 


5.5. Menurut ketahanan terhadap perambatan nyala api : 


Saba 3 Pipa yang tidak merambatkan nyala api 


5.7. Menurut sifat-sifat listrik : 
Gatal Pipa tidak tahan terhadap listrik kontinyu 


5.1.2. Pipa bersifat isolasi listrik 


5.8. Menurut ketahanan terhadap pengaruh luar : 


Ea Tes Ketahanan terhadap masuknya air 


5.8.1.1, Pipa tanpa pelindung ( IP XO) 
5.8.1.2. Pipa kedap semburan air ( IP x 3 ) 
5.8.1.3. Pipa kedap cipratan (IP X 4 ) 
5.8.1.4. Pipa kedap semprotan ( IP X 5 ) 


5.8.1.5. Pipa kedap gelombang laut ( IP £ 6 ) 
5.8.1.6. Pipa kedap celup (“IP X7 ) 
KAT Dai Pipa kedap air ( IP-X8 ) 


5.8.2. Perlindungan terhadap masuknya benda padat 

5.8.2.1. Pipa kedap benda pada t yang lebih besar dari 2,5mm 
(1P3x ) 

S3 3 Beta Pipa kedap benda padat lebih dari 1 mm ( IP4X ) 

5.8.2.3. Pipa kedap deou ( IP5X ) 


5.8.2.4. Pipa kedap semburan debu ( IPSX ) 


5.8.4. Perlindungan terhadap radiasi matahari 


5.8.4.1. Pipa tanpa perlindungan terhadap radiasi matahari 
lada u Pipa berpelindung terhadap radiasi matahari 
5.8.4.2.1. Pipa berpelindung rendah 

5.8,4.2.2. Pipa berpelindung sedang 


Pipa berpelindung tinggi 


5.8.4.2.3. 


6. KONSTRUKSI 


6.1. Permukaan luar dan dalam dari pipa harus halus dan bebas 


cacat , ujung-ujung yang akan dilalui penghantar atau ka 


bel tidak boleh merusak penghantar atau kabel. 


6.2, Duri-duri halus yang timbul dari proses pembuatan diizin- 


kan sepanjang tidak merusak isolasi penghantar. Persyarat 


7. DIMENSI 


T1. Diameter Juar dan ulir 


“ 


Diameter luar. 
Diameter luar dan toleransinya harus sesuai dengan ta- 


bel II berikut ini. 


Tabel II 


Dimensi Pipa 


Ukuran nominal Diameter luar Toleransi « 
pipa pipa . . TAN 
Satuan am Satuan mm Satuan mm 
121) 12 -0,3 - 
16 16 -0,3 " 
20 20 -0,3 
25 25 -0,4 
32 32 -0,4 
40 40 -0,4 
50 50 -0,5 ui 
63 63 -0,6 
Keterangan 
k) Ukuran ini jarang di gunakan (kurang disukai) hanya untuk 


pemakaian khusus, 


7.2. Diameter luar minimum pipa diuji dengan alat ukur seperti 


1 


pada gambar 2 dan tabel IV berik 


Gambar 2 


28 
3 ungnya 
&lat ukur diameter luar mi- 2 Maag 2 runcing 


nimum pipa. 


somnefemann, 


badan 


.. Pd: 


... 


Tabel IV 


Piga harus Gacat bergerak leluasa" iewat lubang alaz ukur. 


Gambar ? Sismerer luar maksimua pipa. 


:Tabel If 


"Ukuran 


0 | toleransi pem Salarannf 2 ed 
normal pipa (mn) | buatan Ma » | makadpy Cam (um) 
napa aana ar igo er raata 


Dota an 


» 


r0,071 
0 


4,022 
1 


“2213 


0 
4,211 


“1,011 


o "0,915 
“9,015 Y 

p ng naa" 
D0 

v I,D 30 
“3,010 ) 

0 HO 
"J3 


Bansti : Laja 


ALIG SRUT CLSAK bulun melewari pisa Junyan paksa pada Jarlap Hurts. 


Ih Diameter dalam minimum pipu harus gesyaf dengan tabel V dengari 
gambar 3. Pengujian harus dilaksanakan dengan flat ukur seperti 
| pada gambar 3 dan tubel V ba 


e Otamecar dalam x- 
ikuran Si 


nominal pipa 


PN Near Nahan 
TUM WN IU 
Dewa 


Panjang produksi : - miniaus 1m 


- lebih disukai Im atau dm 


Alat ukur diameter dalam minimum 
pipa. 


Diameter dalam minimum pipa, 


Tapal VI 


Ukuran 
nominal pipa 


Tokeransi pembuatan $ 


Toleransi pemakaian : 
Bahan 1 Baja poles d 
-Alat ukur harus dapat melesaci pipa dangan beracnya sendici 


Pemeriksaan keseragaman tebal pipa : 
Jika ada keraguan terhadap keseragaman tebal pipa, di- 
ambil 3 contoh uji baru, dipotong tegak lurus terhadap 
sumbu, Tebal pipa pada masing-masing potongan diukur 
pada empat tempat sejauh mungkin, salah satu pengukuran . 
Gilakukanpada tempat yang paling tipis. Antara nilai peng 
ukur dan nilai rata-rata dari 12 nilai yang didapat da- 
ri 3 contoh, tidak boleh berbeda lebih dari O,1mm 4 10X 


dari nilai rata-rata. 


5. SYARAT MUTU 

8.1. Sifat Mekanis : 

aa Pipa harus mempunyai kuat mekanis yang cukup, 
Pipa sesuai dengan jenisnya, bila dilengkungkan atau 
diberi tekanan atau mendapat pengaruh suhu selama atau 
setelah pemasangan, tidak bolen retak, pecah dan ber - 
ubah bentuk sedemikian rupa sehingga kabel sukar masuk 
atau lewat pipa, atau sehingga penghantar atau kabel 
yang dilewatkan menjadi rusak jika ditarik atau dile - 


watkan menjadi rusak jika ditarik atau dilewatkan di - 


dalam pipa. Pengujian dilakukan sesuai dengan ayat 
8.1.2 5 8.1.3 5 8.1.4 3 dan 8.1.5. dan ketentuan lain 
pada bagian 2 spesifikasi ini. 

Pengujian kelengkungan. 


Setelah dilakukan pengujian sesuai ketentuan ayat 
10 -— 1 - 1 - 2 tidak boleh terlihat adanya tanda-tanda 
keretakan pada contoh uji. 
Pengujian tekan. 
Setelah dilaksanakan pengujian sesuai ketentuan pada 
cara uji ayat 11.1.2, maka syarat mutu pengujian te- 
kan adalah : 

LA, Selisih antara diameter luar mula dengan diameter 

luar pipa saat mendapat tekanan penuh tidak boleh 


melebihi 25 X dari diameter mula 


- 1 


81.4. 


Gaya dan keping baja perantara di lepas can 1 menit 


setelan di lepas diameter luar contoh diukur lagi. 
Selisih antara diameter luar mula-mula dan diameter 
luar pipa, 1 menit setelah keping baja perantara 
dan gaya tekan dilepas tidak boleh lebih 10 5 dari 
Giameter lyar yang diukur. sebelum pengujian. 
Ketahanan terhadap pukulan. 
Seteiah dilakukan pengujian sesuai ketentuan cara uji 
ayat .1.3. sekurang-kurangnya 9 contoh tidak bolen 
retak, pecah atau luluh yang dilihat dengan mata nor -— 


mal tanpa bantuan alat / kaca pembesar, 


Ketahanan terhadap Uji Kegagalan. 

Setelah dilakukan pengujian sesuai ketentuan ayat 

10 — 1- 4 alat ukur sesuai gambar 5 harus Gapat mele- 
wati lubang pipa tanpa ada tambahan berat dan kecepat- 


an awal, 


8.2. Ketahanan terhadap panas. 
Setelan dilakukan pengujian sesuai ketentuan ayat 10.2 
maka diameter. jejak bola baja tidak boleh lebih dari 2m 


8.3. Ketahanan terhadap api. 


8.3.1, 


Pipa isolasi yang tidak "merambatkan nyala api haruslah ti. 
dak dapat terbakar atau jika terbakar harus dapat mema 
damkan sendiri nyala api bila sumber api dipadamkan 

atau dilepas. 

Pengujian dilakukan sesuai ketentuan berikut ini dan 
dikenakan pada 3 buah contoh masing-masing mempunyai 
panjang 600 mm. 

Jika contoh terbakar, perambatannya haruslah lambat 

dan setiap nyala api harus sudah padam sebelum menca - 


pai waktu 30 detik setelah pembakar dijauhkan atau st- 


telah nyala api pada sumber dipadamkan. 


s2 as 


8.4. Ketahanan terhadap Sifat Listrik. 
8.4.1. Pipa bersifat isolasi listrik. 


Boga Kekuatan isolasi listrik. 


Selama pemberian tegangan, tidak boleh terjadi penem- 


busan listrik pada pipa. 
8.461.2, Tahanan isolasi. 

Tahanan isolasi pipa minimum 100 M.Ohm. 
8.5. Ketahanan terhadap Pengaruh Luar. 


8.5.1. Pipa harus mempunyai perlindungan yang cukup terhadap 
pengaruh luar. 


Catatan : Pengujian untuk suhu tinggi dan rendah telah 
tercakup pada ayat 8.1.4. dan 8.1.5. 
dan 8.2. 


Perlindungan terhadap masuknya air. 


Syarat mutu masih dalam pertimbangan: 


Perlindungan terhadap masuknya benda padat. 


Syarat mutu masih dalam pertimbangan. 


Perlindungan terhadap radiasi matahari. 


Syarat mutu masih dalam pertimbangan, 


“9, CARA PENGAMBILAN CONTOH. 
9.1. Jika tidak ada ketentuan lain, setiap macam pengujian di- 
lakukan terhadap 3 buah contoh baru. 


9-2. Untuk seluruh pengujian, diperlukan enam buah pipa dengan 
panjang tiap pipa sesuzi panjang pipa yang diproduksi. 
9.3. Jika tidak ada ketentuan lain, contoh untuk berbagai peng 


ujian diambil dari pipa-pipa yang diserahkan. 


-12 - 


Pipa Kaku. 


Jika panjang normal pipa 3 m, tiap contoh uji diambil 


dari 3 ouah pipa yang berbeda. 


10. CARA UJI 


10.1. Sifat Mekanis. 


101.1, Pengujian kelengkungan. 


Pipa yang berukuran nominal 16, 20 dan 25 harus uji ke 
lengkungan dengan peralatan gambar sn : 


Pengujian dilakukan pada pipa, 3 contoh dilakukan 


pada suhu ruang dan 3 contoh dilakukan pada lemari 


We lidela. 


10.1.1.2. 


pendingin, tiap contoh panjangnya 500 mm, suhu da- 


lam lemari pendingin dijaga. 

-5x2”C untuk pipa jenis 5 dan #90. 

-1542”C untuk pipa jenis 25. 

Alat bantu pengujian kelengkungan berbentuk gulung- 


an pegas kawat logam dan mempunyai diameter luar ku 
rang 0,7 an s/d 1,0 mm dari diameter dalam minimum 
yang ditentukan untuk pipa atau alat bantu keleng- 
kungan yang direkomendasi oleh pabrik, dimasukkan 
kedalam tiap contoh sebelum diuji kelengkungan. 


Sebelum diuji pada suhu rendah, contoh-contoh uji, 


alat bantu dan peralatan uji kelengkungan harus pa- 
da kondisi selama paling sedikit 2 jam di dalam le- 
mari pendingin pada suhu yang telah disyaratkan. 
Tiap contoh uji ditempatkan dalam posisi seperti 


pada gambar 5 dan dipegang pada celah pembentuk 
Gengan alat jepitan 


Contoh uji dilengkungkan dengan menggerakkan roda 
pelengkung sekeliling pembentuk me- 
lui sudut total mendekati 180”. 


Seningga ketika dilepas contoh uji mempunyai keleng 


kungan 90? Dalam posisi ini harus memungkinkan un- 


uk mengeluarkan alat bantu tanpa merusak contoh 


ad 


uji atay alat bantu tadi, 


Perrukaan kawat logam halus, tidak ada yang tajam 


yang dapat melukai pipa. 


Pe 
ig EN Potongan AB 


Gambar 5 : Alat Uji Kelengkungan 
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Jari-jari ze- | Olametar roda 
Lah pumwuncuk | anelungkuuy mi» 
dan roda pe - | ytan tawar s0 
tengkuny. Lah. 


10.1.2. Pengujian tekan 


10.1.2.1. Pipa uji masing-masing panjangnya 200 mm dikenakan 
pengujian tekan sesuai gembar 6, 


10.1.2.2. Sebelum diuji, diameter luar contoh diukur, kemudian 


contoh dimasukkan kedslam ruang bersuhu 20 # 1”c 
selama minimum 10 jam. 


1U.1.2.3. Segera setelah dilalui periode 10 jam tersebut, con- 
toh diletakkan diatas alat plat baja dan dibawah ke- 
ping baja perantara , Sebagaimana ditunjukkan pada 
gambar 6 dimana keping baja perantara berada tepat 


ditengah-tengah contoh. 


10.1.2.4. Penambahan secara perlahan gaya tekan (N) sehingga 
mencapai harga seperti diperlihatkan dalam tabel VIII 
pada waktu 30 detik, diterapkan pada tengah-tengah 


contoh uji. 
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Bantalan baja 
Dimensi dalam mm 


Susunan untuk uji tekan 


Tabel VIII 


Kelas Pipa Menurut Gaya Tekan 


Caya tekan (N) 


10.1.2.5. Setelah gaya tekan penuh di kenakan selama 1 menit, diane 
ter luar contoh di ukur saat pipa masih mendapat tekanan 


penuh. 
10,13. Pengujian pukulan. 


101.361. Untuk pipa isolasi, jumlah contoh 12 buah masing-musing 
panjangnya 200 mm, dikenakan uji pukulan dengan menggu- 


nakan alat seperti pada gambar 7 


16 


Tinggi jat 


Keping baja 
Perantara 1oog 


U! Cobtoh 
| 
| 


| Baja 10 kg 


8.6 Ujung ini tidak runcing dan 
&X sedikit melengkung” 


Bu 8.£ 


Potongan A-8 


Dimensi dalam mm 


Gambar 7 : Alat Uji Pukulan 


SAP 


10.1.3.2. Sebelum pengujian, contoh dimasukkan kedalam ruangan ber- 
suhu 60 # 2”6 selama 240 jam. 


10.1.3.3. Alat uji diletakkan diatas bantalan karet (sponge rubber) 
yang mempunyai tabel 40 mm dan alat uji ini bersama-sama 
dengan contoh uji dimasukkan kedalam ruang bersuhu : 
- 54 190 untuk pipa jenis - 5 dan 4 90 
- 25 4 1”C untuk pipa jenis - 25 dan 4 90/-25 
- 45 & 1”C untuk pipa jenis -45 

10.1.3.4. Ketika contoh uji telah mencapai suhu udara dalam lemari 
pendingin atau setelah 2 jam, mana saja yang lebih lama, 
tiap contoh harus lebih ditempatkan diatas bantalan baja 


seperti diperlihatkan pada gambar 7 dan palu dijatuhkan 


dengan energi pukulan (J) menurut tabel IX berikut diterap 


kan, Dalam tabel ini juga disyaratkan berat pemukul dan 
tinggi jatuh. 


Tabel IX 


Kelas pipa menurut energi 


Energi Berat Palu Tinggi jatuh 
Satuan (J) — Satuan (kg) — Satuan (mm) 


1,0 1,0 100 
2,0 2,0 100 
6,0 2,0 300 


10.1,4. Pengujian kegagalan. 


10.1.4.1. Hanya pada ukuran 16,20 dan 25 yang dikenakan pengujian 
kegagalan. Panjang contoh sesuai tabel berikut ini, contoh 
dilengkungkan 90” pada suhu ruang. Peralatan kelengkungan 
harus memenuhi gambar 8 dan tabel X. 
Contoh dipegang oleh 4 buah penjepit seperti ditunjukkan 
pada gambar 8. 


2 NB sma 


i 


Bantalan keras dan kaku 


Dimensi dalam mm 


Gambar 8 3 Susunan untuk pengujian kegagalan 
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Tapel X 


Panjang contoh pipa isolasi 


Ukuran noninal pipa Panjang contoh 


Satuan mm 


10.1.4.2. Jika pabrik menetapkan alat bantu mekanis untuk pelena- 


kung pipa kaku, alat bantu ini yang digunakan. 


10.1.4.3. Contoh yang telah terpasang pada alat uji dimasukkan ks- 
dalam ruang pemanas bersuhu 60 4 2 selama 24 jam 


10s 1.4.4. Setelah periode ini dengan penunjang pada posisi 45 
terhadap vertikal, harus memungkinkan alat ukur 
sesuai gambar 9 lewat dalam pipa, ketika pipa tetap ter 
pasang pada penunjang, tanpa ada tambahan berat dan 
kecepatan awal. 


- 20 - 


Ukuran pisa 


| : iameter Dlmm), 
| i Pased 

! g 2 

16 


20 
25 12,7 


1: baja, keras Can dipoles 


Teleransi sembuatan : #0,05 mm 
—0 


Toleransi pada dimensi aksial: :0,2 -m 


Toleransi Pemakaian yang diijinkan : 0,01 mm 


10.2. Pengujian ketahanan terhadap panas 


.10.2.1. Pengujian ketahanan terhadap panas dilakukan dengan 
menggunakan peralatan. Seperti: idiperlihatkan pada. gambar 10 


& PT 


10.2.2. Contoh uji harus disiapkan dengan memotong 3 buah pipa, 


tiap contoh panjangrya kira-kira 80 mm. 


Satu dari tiap pasang contoh disiapkan disimpan pada po- 


sisi mendatar pada penopang besi seperti pada gambar 10. 
Penopang dan contoh uji disimpan dalam lemari pemanas, 


suhu dalam dijaga pada 60 f 2”c, 


Segera sesudah bantajan baja dan contoh uji mencapai suhu 


yang disyaratkan, bola baja dengan diameter 5 mm ditekan- 


kan pada permukaan contoh dengan gaya 20 N. 
Setelah 1 jam, bola diambil dan contoh dikeluarkan dari 


lemari pemanas. 
Jika contoh telah mencapai suhu ruang, diameter jejak bola 


baja diukur, nilai ini tidak boleh lebih dari 2 mm, 
10. 3. Pengujian ketahanan terhadap nyala api. 


10.31. Nyala api dihasilkan oleh gas propane dengan bantuan alat 
pembakar " BUNSEN " yang mempunyai lubang sembur berdiame- 
ter dalam 9 mm. Pengujian dilaksanakan diruang berudara 
tenang. Gas propane yang digunakan haruslah sedemikian rupa 
sehingga diameter nyala api tertentu, energi yang dihasil- 
kan oleh pembakar adalah 900 Y 30 watt, 


tur agar panjang keseluruhan ayal: !00 mm dan pan 
cut Biru Salam cari nyala 350 ym. Pcesisi pembakar € 
Gamikian rupa sahingga porosnya membentuk sudut €5 zara 


dap vercikal. 


101 3.3 Contoh berada pada posisi sedemikian rusa, sehingga oipa 
bagian sebelah stas nyala api berac2 pada pcsisi veriikal 
dan ujung kerucut dalam dari nyala api menyentuh permukaan 
concoh 100 mm dari ujung terbawah contoh. 


IOS.4. Lamanya contoh vii dikensi nyala api disyar3 


IT perikut : 


Jagasjari Jari-jari ses j Osaueter yoda 
Ukuran Yah pembentuk | pelangkuny os - 
nosunal dan coda pe » | ian bavan cus 
pipa Lunykung. Lat. 


10.4. Pengujian sifat listrik 


10.41. Pengujian dilaksanakan sesuai ketentuan pada ayat 10.4.2. 
dan 10.4.3- 4 Jumlah contoh 3 buah. : 
Pengujian dilaksanakan sesuai ketentuan pada 
10.42. dan 10.4. Jumlah contoh 3 buah. 
Diujung setiap contoh harus diperlengkapi dengan suatu 
lapisan yang bersifat penghantar dengan panjang sekurang- 
kurangnya 10 m. 


10.4e2. Kekuatan isolasi listrik 


10e4e2.1. Contoh dilemngkungkan dan direndam dalam air, panjang 
pipa yang terendam dalam air 1 m, masing-masing ujung 
pipa di luar air panjangnya 100 mm. 
Air dituangkan kedalam pipa sampai permukaan air di- 
dalam dan di luar pipa sama tinggi. Satu elektroda be- 
rada di dalam air yang ada di dalam pipa dan satu elek- 


troda lagi berada di air yang ada di luar pipa. 


Susunan alat uji seperti terlihat pada gambar 11. 


203. 


tajam 


n 


1 —-5 na 


Ung-ujuns runcing da 


isolasi. 


tahanan 


“id | 
tut : 
Can. maa mam MM MLM 


: Susunan untuk pengujiam kuat listrik dan 


Gambar 41 


Sa 


Tora 30 Secelah 24 jam kepada elekrroda diberi zegan 


besar 2000 Y, 50 H2, sinusoidal selama 1! meniz. 


Tahanan isolasi. 


10.4. 3.1. 


: Segera setelah pengujian kekuatan isolasi lis:rik 


Contoh yang sama direndam dalam air seserti 


10.L.0.2.1. suhu air 8C 


tentuan ayat 


kuatan isolasi listrik. 


Catatan: 


ke lapisan yang ber 


Tegangan diberikan 
arus bocor Lewat Dermu 


Lar untuk menghindar 


yang terbuka. 


10.403.2. e B2 jar 


10.463.3. 


10.5. Pengujian pengaruh luar 


10.5.1. Pengujian perlindungan terhadap masuknya air. 


Cara pengujian masih dalam pertimbangan. 


jian perlindungan terhadap masuknya 


ke) 
Y 
» 


Pengu 


3 
Cara pengujian masih dalam periimbangan. 


10.6 Pengujian Kenstruksi 


jika perlu setelah conton dipotong/dibelan. 


2 3-5 


10.5.2. Pengujian untuk syarat konstruksi dilakukan dengan me- 
masukkan kabel yang diameter dalam pipa sesuai dengan 
diameter dalam pipa, kemudian kabel dikeluarkan dan di- 
lakukan pemeriksaan dengan mata normal, permukaan iso - 
lasi kabel tidak boleh rusak. 


11. SYARAT LULUS UJI, 


Jika tidak ada ketentuan lain, pipa dianggap tidak meme 
nuhi spesifikasi ini, apabila lebih dari satu contoh ga 
gal pada setiap satu macam pengujian. Kalau satu contoh 
gagal dalam satu pengujian, pengujian tersebut dan peng 
ujian sebelumnya yang mempunyai pengaruh terhadap hasil 
pengujian tersebut harus diulang terhadap contoh baru 
dengan jumlah sesuai ketentuan. Hasil pengujian keselu- 
ruhan disesuaikan dengan hasil uji ulang. 

Catatan : 

Pemohon, bila menyerahkan contoh uji sebaiknya juga me- 
nyerahkan contoh tambahan sebagai pengganti contoh. 
Jika ada satu contoh gagal. Pengujian selanjutnya tanpa 


permohonan lanjutan pengujian dilakukan pada contoh tam 


bahan dan hanya akan disimpulkan tidak memenuhi spesifi 
kasi juka terjadi kegagalan lagi. Jika contoh tambahan 

dari pipa tidak diserahkan pada penyerahan pertama, ke- 
gagalan satu contoh dapat dinyatakan tidak memenuhi per 


syaratan, untuk pengujian yang bersangkutan. 
12. SYARAT PENANDAAN. 
12.1. Penandaan. 


12.1.1. Pipa harus diberi tanda dengan : 


a). Nama pabrik, penjual syah, merek dagang, nomor 


seri produksi atau simbol pengenal lainnya. 
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b). Kode klasifikasi sesuai dengan berikut ini : 


1.1, Pipa isolasi dan campuran harus diberi penandaan 
dengan kode 3 angka, pertama menunjukkan sifat 
mekanis angka kedua dan ketiga menunjukkan klasi 
fikasi suhu. 


1.2. Kode harus sesuai dengan tabel berikut ini : 


Tabel XIII 


Angka pertama sifat mekanis 


Sifat mekanis pipa . Kode 


Tekanan mekanis ringan 
Tekanan mekanis sedang 
Tekanan mekanis berat 


Tabel XIV 


Angka kedua dan ketiga, Klasifikasi suhu 


Klasifikasi suhu Kode 


Pipa - 5 05 
Pipa - 25 25 
Pipa - 45 45 
Pipa 4 90 90 


t 90/-25 


3) 


1 
S1 


Kode tanda tambahan, 


dengan kode tambahan yang menun- 


silat mekanis atar Klasifikasi rsnu. 


,jika kode penandaan 
sifat tawbahan dimaksud tidak diperlukan, diberi 


letakkan pada urutan yang sesuai di urutan O-ingka tersebut. 


Kode harus sesuai dengan berikut : 
Angk2 lambahan pertama - pelengkungan 
Pipa Kaku 
S2. Iiat 
lenting 
Fleksibel 


Angka tambahan kedua - sifat lisirik 


tahan terhadap listrik kontinyu 
bersifac sebagai isolasi tambahan 2 


tahan cerhadap liscrik, bersifat sebagai isolasi 1 


Angka tambahan keciga - Perlindungan terhadap masuknya 2ir. 


Pipa kedap semburan air 
Pipa kedap cipratan air 
Pipa kedap semprotan air 
1 gelombang Laut 
celup 


air ( rendaman ) 
I-Perlindungan terhadap masuknya DO 


benda padat ledin besar dari 


benda pacat 1 


Pipa berpelindung 


berpelindung sedang Sibagi2n luar dan bernelindung 


rendan dibagian dalan ? 
- Pipa berpelindung sedang dibagian luar dan dalam 3 


b 
Gibagian luar dan berpelindung 


- Pipa berpelindung rendah 
P r 


- Pipa bernelindung sedang 


Kei 


- Pipa berpelindung tinggi 


14 
“4 


Contoh kede penandaan. 
Penandaan dengan kode angka "3" berarti suatu bisa logan z0 
cok uantuk tekanan mekanis sedang. 


Panandaan Jengas kode sangka "225" berarti 
ng 


isolasi atau campuran ya ahan terhadap 


tr 
ringan dengan kelas suhu - 2S. 
Penandaan dengan kode angka "390/225503" berarti suatu 


pipa isolasi liat atau pipa campuran yang tahan tekanan 


mekanis sedang kelas suhu #90 cocok digunakan sebagai iso- 


lasi tambahan, kedap semprotan air dan debu, dan berpelin- 


dung tinggi terhadap radiasi matahari. 


Penandaan atau simbol lain disyaratkan sebagai berikut : 


Pipa yang dapat merambatkan nyala api harus terbuat dari 


bahan berwarna orange ( tidak boleh diberi warna dengan 


cara pengecatan dll ). 


Pipa yang tidak dapat merambatkan nyala api dapat ber- 


warna selain kuning, orange atau merah. 


Penandaan pada pipa harus diulang pada jarak yang tetap, 
lebih disukai 1 m tetapi tidak lebih dari 3 m. 

Pipa kaku harus diberi penandaan sekurang-kurangnya se- 
kali pada setiap pipa dengan jarak dari satu ujung pipa 
lebih disukai 50 mm, 


Penindaan harus awet dan mudah dibaca, 

Penandaan sesuai 12.1.1. sampai 12.1.3. diuji dengan pe- 
meriksaan sifat tampak dan penandaan digosok dengan se - 
helai kain yang telah dibasahi air dan kemudian dengan 
kain yang telah dibasahi petrolium spirit, masing-masing 
digosok selama 15 detik. 

Catatan : 

Penandaan dapat berupa moulding, stamping, printing, 
adhesing lable, water slide transfers. 


13. CARA PENGEMASAN 


Pipa harus dikemas sedemikian rupa sehingga aman dalam peng- 
iriman dan produsen ke konsumen. 
Bentuk kemasan sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak. 


Membaca 


Mengingat 
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MENTERI PERTAMBANGAN DAN ENERGI 


Surat Direktur Jenderal Listrik dan Energi Baru Nomor : 
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pembahasan konsep standar sebagaimana diatur dalam Pasal 8 ayat (1) 
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Standar Meter kkh Pasangan Luar 


Syarat Umm Instmmen Ukw Liswik 
Analog Penwmjuk Langsung dan Leng- 
kapan 

Syarat Khusus Meter Watt dan Varh- 
Penunjuk Langsung Analog dan Leng- 
kapan 
Syarat Khusus Meter Ampere dan Me- 
ter Volt 


Syarat Khusus bagi Meter Fasa, Me- 


ter Faktor Daya dan Sinkroskop Pe- 
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Keras (BOH) 
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tang Jenis Kap dan Pin 

Tegangan Standar 
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Standar Meter kWh Pasangan Luar 
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Penunjuk Langsung Analog dan Leng- 
kapan 

Syarat Khusus Meter Watt dan Varh 
Penunjuk Langsung Analog dan leng-' 
kapan : 

Syarat Khusus Meter Ampere dan Me- 
ter Volt 

Syarat Khusus Bagi Meter Fasa, Me- 
ter Faktar Daya dan Sinkroskop Pe- 
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annya 
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Tegangan Standar 


Pipa Untuk Instalasi Listrik, Per- 
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Pipa Untuk instalasi Listrik, Spe- 
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Klasifikasi Tingkat Perlindungan 
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Persyaratan Keamanan lampu perfij Persyaratan keemanan lampu Perfila- 
lamen Tungsten Untuk Penerangan | men Tungsten Untuk Penerangan Rumah 
Rumah Tangga dan Penerangan Umum| Tangga dan Penerancan Umum yang se- 
yang sejenis. jenis. 
Keandalan Sistem Distribusi Keandalan Sistem Distribusi 
Evalvasi Lubangan Kavitasi Pada | Evaluasi Lubangan Kavitasi Pada Tur 
bin Air, Parpa Penyimpanan dan Tur- 
bin Parpa 

Standar Listrik Pedesaan 


Turbin Air, Panpa Penyimpanan 
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Kabel Pemanas Perisolasi Karet Kabel Pemanas Berisolasi Karet 


Kabel Lampu Gantung Berisolasi Kabel Lampu Gantung Berisolasi Ka - 
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Kawat Tembaga Penampang Bulat Kawat Tembaga Penampang Bulat Untuk 
Lunak Email Oleo-Resinous Kumparan (MA) 


Kawat Tembaga Penampang Bulat 
Email Oleo-Resinous (EW) 

Kawat Terbaga Penampang Bulat 
Email Polyester 

Kawat Tembaga Penampang Bulat 
Lunak Formal (PVF) Email Poly - 


Kawat Tembaga Penampang Bulat Email 
Oleo-Resinous (EW) 

Kawat Tembaga Penampang Bulat Email 
Polyester 

Kawat Tembaga Lunak Penampang Bulat 
Email Polyvinyl Formal (PVF) 


vinyl 
Kawat Tembaga Email Polyurethane| Kawat Tembaga Lunak Penampang Bulat 
Penampang Bulat Email Polyurethane (UEW) 


Kawat Tembaga Penampang Bulat Lu| 
nak Email Polyester Imide (EIW) 
Persyaratan Kampon Karet Untuk 
Isolasi dan Selubung Kabel Lis - 
trik 

Persyaratan Kampon XPLE Untuk Kai 
bel Listrik Tegangan Naminal da- 
IL 1 KV sampai dengan 30 kV 
Persyaratan Kampon PVC Untuk Iso: 
lasi dan Selubung Kabel Listrik 
Persyaratan Penghantar Tembaga d 
dan Aluninium Untuk Kabel Lis - 


Kawat Tembaga Lunak Penampang Bulat 
Email Polyester Imide (EIW) 
Persyaratan Kanpon Karet Untuk Iso- 
lasi dan Selubung Kabel Listrik. 


Persyaratan Kampon XPLE Untuk Kabel 
Listrik Tegangan Nominal dari 1kv 
sampai dengan 30 kV 

Persyaratan Kampon PVC Untuk Isola- 
si dan Selubung Kabel Listrik 
Persyaratan Penghantar Tembaga dan 
Aluminium Untuk Kabel Listrik Ber - 
Trik Berisolasi isoiasi 
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Metode Uji Kawat Kurparan Bagian 1 
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